BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh
CSR, manajemen laba, dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak.
Objek penelitian ini terfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan beroperasi di sektor makanan dan minuman. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan dan laporan
tahunan perusahaan selama periode pengamatan, yaitu dari tahun 2020 hingga
2024. Dengan pemilihan sampel tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan bukti yang valid mengenai hubungan antara penghindaran pajak,
CSR, profitabilitas, dan manajemen laba. Hasil dari pengujian hipotesis disajikan

berdasarkan analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan.

1. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan industri makanan
dan minuman di BEI periode 2020-2024.

2. Manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan industri makanan dan minuman di
BEI periode 2020-2024.

3. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap praktik penghindaran
pajak pada perusahaan industri makanan dan minuman di BEI periode

2020-2024.
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5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan

yang terdapat pada penelitian ini :

1.  Dalam penelitian ini variabel independen hanya dapat menjelaskan sebesar
10,7% dari variasi yang terjadi pada variabel dependen. Terdapat
kemungkinan bahwa pada variabel-variabel lain yang tidak
dipertimbangkan dalam penelitian ini dapat menjelaskan sebanyak 89,3%
dari nilai sisa yang didapat dari variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini.

2. Pada penelitian ini, data yang dipakai merupakan data hasil dari
pemanfaatan outlier karena data asli tidak memenuhi kriteria normalitas
atau tidak berdistribusi secara normal. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan outlier agar memenuhi syarat normalitas atau agar data
berdistribusi secara normal. Akibatnya, jumlah sampel yangdigunakan

dalam penelitian ini menjadi berkurang.
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Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel
yang dianalisis, terutama dengan menyertakan faktor-faktor lain yang
secara teori dan empiris dapat memengaruhi penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan karena variabel independen dalam penelitian ini hanya bisa
menjelaskan sekitar 14,1%. Dengan memperluas variabel yang digunakan,
diharapkan hasil penelitian bisa memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh dan mendetail.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel
dengan memperpanjang durasi observasi dan tidak hanya fokus pada
perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Bagi pemerintah, disarankan untuk meningkatkan pengawasan terhadap
kepatuhan pajak perusahaan dan melakukan penilaian terhadap peraturan
perpajakan yang ada, agar dapat mengurangi kemungkinan adanya celah
dalam undang-undang yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk

menghindari kewajiban pajaknya.



